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Abstract

Comsextual Mathematics or more familiar with Reafistic Mathemsncs Edocstion gt now = 10 be
§ssue in mathematics education, especially for who mtcvested &= the § =oe of
sics education. In practice, leaming mathematics by esing realistic approach simost always esed
g8 == starting point to learn mathematics.

‘The role of context in leaming mathematics are in order the students engage in mathematics. so
- dents to be more understand (make sense) 1o mathematics discussed.
" 4= this seminar forum, please allow the writer to describe little bit about realistic mathematics
mathematics), it philosophy contrasted to other philosophy (mechanistic. structuralistic, and
=) with some examples in the micro level.

¥

 Dalam uraian singkat ini akan diperkenalkan pengertian matematika kontekstual, proses
= matematika menggunakan pendekatan kontekstual atau pendekatan realistik, prinsip-prinsip
—ee<ari matematika realistik, serta beberapa contoh pembelajaran matematika kontekstual di
~=n ini bukan merupakan hasil penelitian. melainkan merupakan kajian literatur.

skatan Realistik

e \tziematika kontekstual atau dikenal dengan Realistic Marhematics Edvcation (RME) merupakan
peradiema dalam pembelajaran matematika telah banyak mempengaruhi program pembelajaran
= & beberapa negara. Pendekatan ini menggunakan konteks sebagai titik awal berpijak dalam
matematika. Keberhasilannya di negeri asalnya (Belanda) menyebabkan para zhli pendidikan
‘menaruh perhatian secara khusus, sehingga sering kali orang-orang yang tergabung dalam organisasi
bidang pendidikan matematika, misalnya NCTM (National Council of Teachers of Mathematics)
==& mengkajinya sehingga dijadikannya realistik ini sebagai alteratif.
Dafam praktek pembelajaran matematika di kelas. pendekatan realistk sangat memperhatikan aspek-
kemudian mencari jembatan untuk mengantarkan pemzhaman siswa pada matematika formal. De
%87) mengistilahkan matematika informal sebagai horizontal mathematization. sedangkan matematika
‘seteesi vertical mathematization.  Menurut Treffers dan Gofires (1985) behwa dalam proses
~=an (pernahaman matematika) kita membedakan dua komponen prosss matematisasi yaitu horizontal
vion dan vertical mathemati=ation. Menurut mereka bahwa “mula-mula kita dapat mengidentifikasi
& matematisasi yang bertujuan untuk mentransfer suaw masalah ke dalam masaizh vang dimvatakan
smematika. Melalui penskemaan (schematizing) dan pemvisualan (visualizing) kita ooba temuidan
= 2= hubungan yang diperlukan untuk mengidentifikasi mateniatika khusus ke dalam konteks umum.
— ini digolongkan ke dalam kegiatan matematika horizontal.
~ivitas dalam matematisasi horizontal antara lain:
- Pengidentifikasian matematika khusus dalam konteks umum
. Pemskemaan
| Penwesan dan pemvisualan masalah dalam cara yang berbeda
Pememuan relasi (hubungan)
Fememuan keteraturan
Pemzenalan aspek isomorfic dalam masalah-masalah yang berbeda
Pememnsferan real world problen ke dalam mathematical problem
Pessransferan real world problem ke dalam suatu model matematika yang diketahui
== ditempuh dan dialami siswa dalam proses matematika horizontal. Segera setelah permasalahan
12 masalah matematika, kemudian masalah ini dapat diuji dengan alat-alat matematika. sehingga
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proses dan pelengkapen matematika dari real world problem atau  masalak kontekstual ditransfer ke dalam
[
Beberzpe slaivitas yang memuat komponen matematisasi vertikal adalah:

- Memyaizkan suatu hubungan dalam suatu rumus

- Pembuktian keteraturan

- Perbaikan dan penyesuaian model

- Penggunaan model-model yang berbeda

- Pengkombinasian dan pengintegrasian model-model

- Perumusan suatu konsep matematika baru

- Penggeneralisasian
Generalisasi mungkin dipandang sebagai tingkat yang paling tinggi dalam vertical mathematization, artinya ketikz
kita memberikan alasan di dalam model matematika kita boleh merasa dipaksa untuk mengkonstruksi su=es
model matematika baru yang memancangkan mode! baru kita ini dalam cara konseptual yang lebih abstrak.

Sebelum diberikan proses matematisasi, para pengembang pendidikan matematika realsitik jarang menggunaien
proses seperti

Masalah Real world

terpecahkan, konsep

matematika dil.

Masaar
Reof woris

o———-

Nemun pads umumnye pengembang dalam pendekatan realistik seringkali menggunakan jalur-jaler
skema berilst ini. tergantung kepada situasi yang dipahami dan dialami siswa, ketrampilan merekz.
interaksi dengan siswz lain di dalam kelas, serta kemampuan pemecahan masalah:
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Seseorang guru tidak dapat mengharapkan siswanya untuk menelusuri seluruh rute dari A ke B. Kebanyaksn
dari latihan-latihan, siswa akan puas dengan bagian-bagian pendek saja, dan rutenya mungkin begien
horizontal dan disambung dengan beberapa bagian vertikal, atau sebaliknya.

Menurut Kolb (1984) bahwa belajar sebaiknya ditempuh sebagai proses bukan sebagai hasil
Karenanya proses matematisasi di sini menjadi sangat penting dalam kerangka pembelajaran demgzn
pendekatan realistik.

Hal yang sangat mendasar dari pandangan realistik adalah bahwa matematika merupakan aktivites
manusia ( @ human activity) (Freudenthal, 1973). Karenanya ia berargumentasi "Janganlah matematiks i
disajikan untuk siswa sebagai ready-made product. Sebaiknya matematika harus di-temm-kan kembali™
Freudenthal mengistilahkan sebagai re-invention atau sering dinyatakan sebagau discovery atau re-discovery.
Sehingga penyajian matematika kepada siswa bukan sebagai bahan kajian yang sudah terstruktur secara e
dan ketat yang harus diikuti siswa tanpa alasan. Menurut pandangan ini matematika harus dipelzjari siswa
melalui konteks yang mereka kenal baik dengan konteks itu. Kemudian dari konteks yang ada siswa mencoba
memuat suatu skema, atau simbol, atau model sebagai proses aktivitas dalam rangka memahami konteks yane
Jissiikan. Proses ini belum merupakan bagian dari matematika formal atau matematika vertikal, namun dalam
koridor pembelzjaran matematika realistik sudah termasuk aktivitas belajar matematika.

Performalan dari aktivitas penskemaan, pemodelan, dan penyimbulan sebagai langkah awal wntek
sampai kepads matematila formal, dan proses generalisasi. Tumbuhnya matematika siswa maju berkelanjuten



e @=s=n kematangan berfikir siswa. Oleh karena i celem pembelimscan Tengpmsian pendeiatan
B fieve! pemahaman siswa terhadap suatu konsep matemanis bis SedesSede

s cari karakteristik m ika sebagai fm oy dm Se=posichmys mein | gaided

Treffers dan Goffree (1985) merumuskan prinsipprins pesbcisscas sl s Soilat

| Bafnwa pembelajaran matematika didominasi oleh masaizh-masalsh bomasisuat
peshatian ditujukan pada pengembangan modcl. situas_ skes dan SOl
serdapat sumbangan yang besar dari dini siswz terhaden pombelzizss monroanis donss prodsks
&an konstruksi (mental) mereka yang membimbing mersis dn mIrmI A Fma © SEa
smetoda formal yang lebih baku. Konstruksi, refleksi. antisipesi, dan mecgesl adhlsh poonan yans
mendasar produksi para siswa. Harus juga diingat bahwa munghin twad k=i sommg g
smenawarkan kepada siswa kesempatan untuk menghonstruksi, kemunghinan loesndsime S
sesuai dengan yang diharapkan guru. Hal ini memeriukan suatu keflesibelan pada scorang gorw
‘Dalam pembelajaran realistik, metoda informal siswa digunakan sebagai jantung untuk mendesatios
matematika formal. Cara ini memerlukan langkah keempat yaitu
&) Negosiasi, interpretasi, diskusi, kerja sama dan evaluasi di antara siswa dan guru. ini yang dikenal
sebagai interactivity. Prinsip yang kelima adalah
5 Internvining of leaming stands. Antar topik dalam matematika saling berhubungan, kaitan satu sama
Lzin terikat secara fleksibel, schingga kita tidak memisah-misahkan topik-topik matematika secara
kaku,
S.etima prinsip di atas mewarnai pembelajaran matematika menggunakan pendekatan realistik.

a Realistik di antara Paradigma lain

Dalam hubungannya dengan beberapa pandangan tentang pendidikan matematika yang meliputi
=  strukturalistik dan empiristik, ada beberapa ciri khas untuk masing-masing pandangan tersebut.
Dalam pendekatan mekanistik, matematika adalah suatu sistem aturan. Aturannya diberikan kepada siswa,

~udian mereka memverifikasi, dan menerapkannya ke dalam masalah serupa seperti contoh sebelumnya.
& =% fenomena real world scbagai sumber, sedikit sekali perhatian diberikan kepada aplikasi. Perhatian
diberikan pada memorisasi (mengingat) dan otomatisasi pada “trick™ dan tentunya bukan suatu
dologi. Kualitas seperti halnya struktur, keterhubungan dan wawasan diabaikan. Dalam pandangan ini
dapat dianggap sebagai komputer. Ia diprogram oleh gurunya untuk memahami matematika, mengulang
~1ma secara terus menerus, sehingga matematika dapat ia Kerjakan secara mekanis tanpa pemahaman,
makna.

Dalam pandangan struktralistik, bahwa matematika terstruktur secara baik. Menurut pandangan ini
 s=wwz matematika semata-mata hanya aksioma. definisi. dan teorema. Karenanya orientasi pembelajaran ini
' scsish subject matter. Matematika disampaikan secara deductive-aviomatics.

Pandangan vang terakhir adalah empiristik. Pandangan ini banyak menckankan pada akivitas

* ~——vironment”, Perhatian terhadap lingkungan belajar itu lebih besar ketimbang operasi mental. Kepada siswz
semwari stimulasi lingkungan dengan harapan bahwa dengan pend ini cka zken sampai kepada
~ seskembangan kognisi. Namun ternyata sangat sedikit pada pandangan ini sampai kepada tingkat vertikal.

Kalau kita dibandingkan di antara ke empat pandangan di atas. maka pada pandangan mekenistik baik
‘erizontal maupun vertical mathematization tidak muncul. Sedangkan pada strukturalistik. hanya vestikal ssi2

~ y==2 sangat dominan, sementara horizontal mathematization tidak muncul. Dalam pandangan empirisiic.
seri-ontal mathematization mendominasi aktivitas pembelajaran matematika, sedangkan komponen veriikal
sk muncul. Dalam pandangan realistik baik Aorizontal maupun vertical mathematization kedua-duanyz
mmmcul.

Dengan membandingkan keempat filosofi pendidikan matematika di atas, sekarang kita dapat mengetzhui
sosisi realistik di antara padangan-pandangan. Meskipun pembelajaran matematika menggunakan pendekatan
~=listik memerlukan waktu yang relatif lebih lama, pemahaman siswa mengeksplorasi matematika lebih luas.
Seak pematematikaan horizontal sampai kepada pematematikaan vertikal.




